POTENSI TEGAKAN KEMIRI (Aleurites moluccana (L.) Wild.) DALAM MENGENDALIKAN LIMPASAN PERMUKAAN DAN EROSI by Tewonto, Rai Adhi Masiakh et al.
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 





POTENSI TEGAKAN KEMIRI (Aleurites moluccana (L.) Wild.) DALAM 
MENGENDALIKAN LIMPASAN PERMUKAAN DAN EROSI  
 
Rai Adhi Masiakh Tewonto1), Naharuddin 2), Arief Sudhartono2) Abdul Rosyid2) 
Jurusan Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Tadulako 
Jl. Soekarno Hatta, Km 9. Palu Sulawesi Tengah 94118 
1)Mahasiswa Kehutanan Universitas Tadulako 
Korespondensi : adhimasiakh24@gmail.com 
2)Pengajar Fakultas Kehutanan Universitas Tadulako 
 
Abstrak 
Candlenut plant (Aleurites moluccana Willd.) Is a multiple-purpose tree species. This plant is often 
found growing in various places in the Sigimpu region, Palolo District, Sigi Regency. The planting of 
candlenut trees has long been carried out by farmers in Sigimpu Village, both on land and village land. 
Various parties have promoted this activity with the aim of improving farmer welfare, environmental 
sustainability, and guaranteeing wood supply. This study aims to determine the condition of the 
vegetative stands of candlenut trees in several phases of ages 5, 10, and 15 years in their potential to 
control surface runoff and erosion. In its implementation, the development of candlenut plants should 
not only focus on production aspects or economic goals but also must consider environmental aspects, 
especially for the sake of controlling surface runoff and erosion. The study was conducted for 3 
months, namely, from July to December 2018. The study was conducted on community forests, 
especially on candlenut plants aged 5, 10, and 15 years located in Sigimpu Village, Palolo District, 
Sigi Regency. The research procedures used were measurements of rainfall and observations of 
surface runoff and erosion. Surface runoff and erosion can be suppressed by using candlenut plants as 
vegetative soil conservation patterns. The smallest surface runoff occurred in 15-year-old candlenut 
plants at 87.675 liters and 5 years old at 598.297 liters, while controls (without candlenut plants) 
amounted to 1,245.321 liters The smallest erosion occurred in 15-year-old candlenut plants at 56.629 
grams and high the age of 15 years is 132.274 grams, while the control (without candlenut plants) is 
219.652 grams. 
PENDAHULUAN 
Hutan merupakan bagian utama dari siklus 
hidrologi hingga kepengendalian limpasan 
permukaan dan erosi (Lahusen dkk., 2014; 
Naharuddin dkk., 2018). Hutan rakayat adalah 
hutan-hutan yang dibangun dan dikelola oleh 
rakyat, kebanyakan berada di atas tanah milik 
atau tanah adat, meskipun ada pula yang berada 
di atas tanah negara atau kawasan hutan negara. 
Secara teknik, hutan-hutan rakyat ini pada 
umumnya berbentuk agroforestri yakni 
campuran antara pohon-pohonan dengan jenis-
jenis tanaman bukan pohon. Baik berupa 
agroforestry sederhana, ataupun agroforestri 
kompleks yang sangat mirip strukturnya dengan 
hutan alam. 
Pengelolaan hutan yang baik dibutuhkan 
untuk menjaga kelestariannya.Indonesia sebagai 
Negara dengan luas kawasan hutan yang 
tergolong besar, tentu saja, kebutuhan dan 
kelangsungan hutan yang baik dan 
berkelanjutan.Efisiensi hutan harus seimbang 
dengan pelestarian.Pengelolaan hutan di 
Indonesia saat ini tidak jauh lebih baik 
dibandingkan Negara lainnya.Maka dari itu, 
hutan di Indonesia haruslah dipelihara dan dijaga 
kelestariannya.Karena, hutan sangat berperan 
penting dalam membantu perkembangan Negara 
dalam segi ekonomi. 
Limpasan permukaan adalah aliran air yang 
mengalir di atas permukaan karena penuhnya 
kapasitas infiltrasi tanah. Limpasan merupakan 
unsur penting dalam siklus air dan salah satu 
penyebab erosi (Naharuddin, 2018).   
Erosi adalah peristiwa pengikisan padatan 
(sedimen, tanah, batuan, dan partikel lainnya) 
akibat transportasi angin, air atau es, Erosi 
sebenarnya merupakan proses alami yang mudah 
dikenali, namun di kebanyakan tempat kejadian 
ini diperparah oleh aktivitas manusia dalam tata 
guna lahan yang buruk, penggundulan hutan, 
kegiatan pertambangan, perkebunan dan 
perladangan, kegiatan konstruksi/pembangunan 
yang tidak tertata dengan baik dan pembangunan 
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jalan. Tanah yang digunakan untuk 
menghasilkan tanaman pertanian biasanya 
mengalami erosi yang jauh lebih besar dari tanah 
dengan vegetasi alaminya.Alih fungsi hutan 
menjadi ladang pertanian meningkatkan erosi, 
karena struktur akar tanaman hutan yang kuat 
mengikat tanah digantikan dengan struktur akar 
tanaman pertanian yang lebih lemah. 
Kemiri (Aleurites moluccana Willd.) 
merupakan tanaman serba guna, MPTS (Multiple 
Purpose Tree Species).Tanaman ini banyak 
dijumpai tumbuh pada berbagai tempat di 
wilayah Sigimpu Kecamatan Palolo Kabupaten 
Sigi.Kegiatan penanaman pohon kemiri telah 
lama dilakukan oleh para petani di Desa 
Sigimpu, baik pada lahan milik maupun lahan 
desa.Berbagai pihak telah menggalakkan 
kegiatan ini dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani, kelestarian lingkungan dan 
untuk menjamin pasokan kayu. 
Tanaman kemiri dapat tumbuh pada lahan 
datar, curam sampai sangat curam.Ditinjau dari 
kondisi iklimnya, tanaman kemiri dapat tumbuh 
di daerah-daerah yang beriklim kering dan 
basah.Tanaman kemiri dapat tumbuh di daerah 
dengan jumlah curah hujan 1.500–2.400 mm/ 
tahun dan suhu 20˚ C (Puspitojati, 2014).  
Desa Sigimpu merupakan salah satu desa di 
wilayah Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi telah 
banyak mengembangkan tanaman kemiri pada 
lahan hutan rakyat seluas 50 Ha untuk tujuan 
produksi dan konservasi tanah dai air, penelitian 
aspek produksi kemiri telah banyak dilakukan 
seperti Rura dkk., (2014), analisis pemasaran 
kemiri. Penelitian tentang aspek ekologi 
khususnya potensinya dalam mengedalikan 
aliran permukaan dan erosi belum banyak 
dilakukan.Oleh karena itu permasalahan pokok 
dalam penelitian adalah bagaimanakah potensi 
tanaman kemiri umur 5, 10 dan 15 tahun dalam 
pengendalian limpasan permukaan dan erosi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kondisi komunitas vegetasi tegakan kemiri  pada 
beberapa fase umur 5, 10 dan 15 tahun dalam 
potensinya mengendalikan limpasan permukaan 
dan erosi.  
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, 
sebagai bahan informasi dalam pengelolaan 
hutan tanaman rakyat kemiri, khususya 
potensinya dalam mengendalikan limpasan 




MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan 
yaitu, pada bulan Juli sampai Desember 2018. 
Penelitian dilaksanakan pada hutan rakyat 
agroforestry khususnya pada tanaman kemiri  
umur 5, 10 dan 15 tahun yang berlokasi di 
wilayah Desa Sigimpu, Kecamatan Palolo, 
Kabupaten Sigi. 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Peta penggunaan lahan dan peta kelerengan,  
untuk pedoman penelitian di lapangan 
2. Label, untuk memberi kode pada sampel 
aliran permukaan dan erosi 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian 
adalah : 
1. Altimeter, untuk menentukan tinggi petak 
pengamatan dari permukaan laut 
2. GPS, untuk menentukan titik koordinat petak 
pengamatan,  
3. Clinometer, untuk mengukur kelerengan 
4. Gunting, untuk menggunting seng plat 
5. Sengplat, untuk diinding pembatas plot erosi 
6. Ember, untuk penampung aliran 
7. Corong plastik, untuk pengumpulan sampel 
air 
8. Pipa paralon, untuk penghubung aliran 
9. Timbangan analitik, untuk tempat 
penimbangan sampel sedimen (tanah) yang 
tererosi. 
10. Oven, untuk mengeringkan sampel sedimen 
(tanah) tererosi. 
Pengukuran curah hujan dilakukan dengan 
memasang alat penakar manual (ombrometer) 
dilokasi penelitian. Pengukuran volume air hujan 
dalam satuan milimeter (mm) dilakukan setiap 
hari. Pengamatan dilakukan setiap hari waktu 
hujan pada jam 07.00 wita pagi selama 30 hari. 
Penempatan Ambrometer diletakkan dengan 
ketinggian 1 meter (m) dari permukaan tanah 
ditempat terbuka. 
Pengamatan Limpasan Permukaan dan Erosi 
Untuk pengamatan limpasan permukaan dan 
erosi, di buat 2 buah petak ukur erosi pada 
masing-masing tegakan kemiri umur 5, 10 dan 
15 tahun, maka dibuat petak ukur erosi dengan 
ukuran 22 m x 4 m dengan kemiringan lereng 
40%. Sebagai kontrol dibuat 1 buah petak ukur 
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erosi dengan ukuran yang sama pada masing-
masing lahan terbuka (tanpa tanaman kemiri) di 
lokasi lahan yang berdekatan dengan lokasi 
tegakan kemiri pada kemiringan lahan dan 
tanaman yang sama yaitu 40%. Dengan demikian 












Gambar 1. Plot petak ukur erosi 
 
Limpasan permukaan dan erosi yang 
tertampung dalam ember penampung akan 
diukur untuk mengetahui volume dan banyaknya 
sedimen. Selanjutnya dilakukan pengambilan 
sampel sebanyak 500 ml  dengan terlebih dahulu 
dilakukan pengadukan sehingga suspensi air 
aliran permukaan menjadi homogen. Sampel 
sedimen yang diambil dari ember penampung 
disaring lalu dikeringkan dengan oven, dan 
selanjutnya ditimbang berat kering. Berat kering 
ini merupakan jumlah tanah yang tererosi per 
plot per satuan waktu kejadian hujan. 
Aliran permukaan dan erosi yang terjadi 
pada setiap plot merupakan total dari aliran 
permukaan dan sedimen yang tertampung dalam 
ember penampung Total aliran permukaan untuk 
setiap kejadian hujan dihitung dengan persamaan 
sebagai berikut: (Schwab et al.,1997) 
V = V1 + (V2 x a) 
Keterangan:  
V  = total aliran permukaan (l) 
V1  = volume aliran permukaan yang masuk 
padaember penampung 1(l) 
V2  = volume aliran permukaan yang masuk 
pada emberpenampung 2 (l) 
a  = banyaknya lubang pembuang pada 
ember penampung 2 
Koefisien aliran permukaan dihitung dengan 
persamaan (Asdak, 2010): 
Kr = Rt / CH 
Keterangan:  
Kr  = koefisien aliran permukaan 
Rt = total volume aliran permukaan (mm) 
CH  =jumlah curah hujan (mm). 
Total sedimen yang tererosi dihitung dengan 
persamaan sebagai berikut (Schwab et al.,1997): 
TS = (V1 x KS1) + (V2 x KS2) a 
Keterangan:  
TS = total sedimen (g/plot) 
V1 = volume aliran permukaan yang masuk 
emberpenampung 1 (l)  
KS1 = kadar sedimen dalam sampel ember 
penampung 1 (g/l) 
V2 = volume aliran permukaan yang pada 
ember penampung 2 (l) 
KS2 = kadarsedimen dalam sampel ember 
penampung-2 (g/l) 
 A = banyaknya lubangpembuang. 
Data dianalisis secara deskriptif yaitu 
membandingkan limpasan permukaan dan erosi 
pada  fase umur 5, 10 dan 15 tahun yang 
disajikan dalam bentuk gambar (grafik) dan 
tabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Limpasan permukaan adalah aliran air yang 
mengalir di atas permukaan karena penuhnya 
kapasitas infiltrasi tanah.Limpasan merupakan 
salah satu penyebab erosi.Limpasan yang 
muncul di permukaan sebelum mencapai saluran 
disebut sumber tidak langsung. Ketika limpasan 
mengalir di tanah, limpasan tersebut dapat 
mengambil kontaminan tanah seperti bahan 
organik tanah atau unsur hara N, P dan K. 
Secara alamiah sebagian air hujan yang 
jatuh ke permukaan tanah akan meresap ke 
dalam tanah dan selebihnya akan mengalir 
menjadi limpasan permukaan. Karakteristik 
daerah yang berpengaruh terhadap bagian air 
hujan antara lain adalah topografi, jenis tanah, 
dan penggunaan lahan atau penutup lahan. 
Dalam penelitian ini faktor  tutupan lahan yaitu 
vegetasi menjadi faktor utama yang akan dikaji 
yaitu tanaman kemiri umur 5 tahun, 10 tahun dan 
15 tahun. Tutupan lahan oleh pohon (tutupan 
pohon) dengan segala bentuknya dapat 
mempengaruhi limpasan permukaan.Tutupan 
pohon tersebut dapat berupa hutan alami, atau 
sebagai permudaan alam (natural regeneration), 
pohon yang dibudidayakan, pohon sebagai 
tanaman pagar misalanya tanaman kemiri, atau 
pohon monokultur. Sejalan dengan hal tersebut 
menurut Atmojo (2009), tanaman  dapat 
berfungsi melindungi permukaan tanah terhadap 
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pukulan air hujan, melindungi daya transportasi 
aliran permukaan, dan menambah infiltrasi 
tanah, sehingga pasokan air dan cadangan air 
dalam tanah meningkat. Disamping itu, dapat 
memasok bahan organik dan hara N. 
Limpasan permukaan terjadi ketika jumlah 
curah hujan melampaui laju infiltrasi.Setelah laju 
infiltrasi terpenuhi, air mulai mengisi cekungan 
atau depresi pada permukaan tanah. Setelah 
pengisian selesai maka air akan mengalir dengan 
bebas di permukaan tanah.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi limpasan 
permukaan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
elemen meteorologi dan elemen sifat fisik daerah 
pengaliran (Sosrodarsono dan Takeda, 
2003).Elemen meteorologi meliputi jenis 
presipitasi, intensitas hujan, durasi hujan, dan 
distribusi hujan dalam daerah pengaliran, 
sedangkan elemen sifat fisik daerah pengaliran 
meliputi tata guna lahan (land use), jenis tanah, 
dan kondisi topografi daerah pengaliran 
(catchment). Elemen sifat fisik dapat 
dikategorikan sebagai aspek statis sedangkan 
elemen meteorologi merupakan aspek dinamis 














Gambar 2. Limpasan permukaan dari berbagai 
umur tanaman kemiri 
Hasil pengukuran erosi menggunakan bak 
erosi yang diukur selama 30 hari hujan di 
masing-masing lokasi plot pengukuran baik pada 
tanaman kemiri umur 5 tahun, 10 tahun dan 15 
tahun maupun pada plot kontrol (tanpa tanaman 
kemiri) . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa erosi 
yang terjadi pada lahan tanpa tanaman kemiri 
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman 





















Gambar 3. Erosi dari berbagai umur tanaman 
kemiri 
(Gambar 3), menunjukkan bahwa erosi 
terbesar terjadi pada kontrol (tanpa tanaman 
kemiri) yakni sebesar 219, 652 gram,  sedangkan 
dengan tanaman kemiri  erosi terbesar berada 
pada umur 5 tahun yakni sebesar 132,374 gram 
dan terkecil adalam umur 15 tahun yakni sebesar 
56,629 gram dengan total curah hujan 310 mm. 
Hal tersebut karena adanya tutupan tajuk 
vegetasi, tutupan tajuk vegetasi yang rapat pada 
tanaman kemiri umur 15 mampu mengurangi 
besarnya erosi yang terjadi. Hal tersebut 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
Naharuddin, (2008) bahwa, stratifikasi lapisan 
tajuk memiliki potensi yang baik dalam 
meminimalisisir terjadinya erosi tanah. Struktur 
dari tutupan kanopi berfungsi sebagai pengendali 
besarnya energi kinetik hujan yang akan 
mengenai tanah dimana luasan dan bentuk strata 
dari tutupan kanopi akan mempengaruhi 
besarnya intersepsi butiran hujan dan jumlah 
percikan air hujan.   
Gambar 3, juga menunjukkan bahwa 
apabila terjadi konversi penggunaan lahan dari 
lahan kosong menjadi penggunaan lahan yang 
ditanami kemiri yang telah berumur 5 tahun, 10 
tahun dan 15 tahun terbukti telah menghambat 
laju erosi. Menurut Masnang dan Sinukabang, 
(2014) vegetasi dan lapisan serasah melindungi 
permukaan tanah dari pukulan langsung tetesan 
air hujan yang dapat menghancurkan agregat 
tanah, sehingga terjadi pemadatan tanah, 
Hancuran partikel tanah akan menyebabkan 
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penyumbatan pori tanah makro sehingga 
menghambat infiltrasi air tanah, akibatnya 
limpasan permukaan akan meningkat, Peran 
lapisan serasah dalam melindungi permukaan 
tanah sangat dipengaruhi oleh ketahanannya 
terhadap pelapukan serasah yang mengandung 
nitrogen tinggi akan mudah melapuk sehingga 
fungsi penutupan permukaan tanah tidak 
bertahan lama, namun demikian tipe serasah 
seperti ini menyediakan unsur hara yang lebih 
cepat, Serasah yang berupa daun, ranting dan 
sebagainya yang belum mengalami pelapukan 
ang menutupi permukaan tanah, merupakan 
pelindung tanah terhadap kekuatan perusak butir-
butir hujan yang jatuh, Serasah tersebut juga 
menghambat aliran air di atas permukaan tanah 
sehingga mengalir dengan lambat  
Efektifitas tutupan kanopi dalam 
mengendalikan erosi sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik hujan, jenis tanah dan juga 
karakteristik dari kanopi itu sendiri seperti jenis 
tanaman, tinggi tanaman dan struktur kanopi 
(Naharuddin, 2018). Besarnya erosi dan aliran 
permukaan menurun secara eksponensial dengan 
semakin baiknya tutupan kanopi. Semakin 
banyak lahan yang ditutupi oleh vegetasi akan 
semakin baik dalam melindungi tanah dari 
proses erosi. Selain mampu mengendalikan erosi 
akibat hujan, tutupan kanopi juga dapat 
mengendalikan erosi yang disebabkan oleh angin 
dengan cara mengintersepsi angin, sebagai 
penahan angin dan juga memperlambat 
pergerakan angin. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi dkk., (2012) bahwa 
kanopi atau tajuk yang rapat sangat penting 
dalam mengurangi daya kinetik air hujan 
menerpa tanah, sehingga erosi bisa diperkecil. 
Pada umumnya kejadian erosi dipengaruhi 
oleh kekuatan air hujan untuk menghancurkan 
agregat tanah dan kemampuan aliran permukaan 
untuk mengikis tanah dan mengangkut butir-
butir tanah.Kekuatan curah hujan dicerminkan 
oleh energi kinetiknya yang dipengaruhi oleh 
masa hujan dan kecepatan jatuhnya hujan. 
Demikian juga suatu hujan yang intensitasnya 
besar, yang terjadi dalam waktu singkat, 
mungkin tidak akan menyebabkan erosi karena 
tidak cukup air untuk mengangkut tanah. 
Sebaliknya jika jumlah dan intensitas hujan 
tinggi akan mengakibatkan erosi. Sama halnya 
dengan limpasan permukaan, pada tanaman 
kemiri umur 15 tahunmenghasilkan erosi terkecil 
karena memiliki tajuk hutan yang lebat dan 
berlapis dan sistem perakaran yang masih bagus. 
 
KESIMPULAN 
1. Limpasan permukaan dan erosi dapat 
ditekan dengan menggunakan tanaman 
kemiri  sebagai pola konservasi tanah secara 
vegetatif. 
2. Limpasan permukaan terkecil terjadi pada 
tanaman kemiri umur 15 tahun sebesar 
87,675 liter dan yang tinggi  umur 5 tahun 
sebesar 598,297 liter, sedangkan kontrol 
(tanpa tanaman kemiri) sebesar 1.245,321 
liter 
3. Erosi terkecil terjadi pada tanaman kemiri 
umur 15 tahun sebesar 56,629 gram dan 
yang tinggi  umur 15 tahun sebesar 132,274 
gram, sedangkan kontrol (tanpa tanaman 
kemiri) sebesar 219,652 gram. 
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